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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan di Kota Payakumbuh
dapat diambil kesimpulan bahwa strategi sosialisasi Komisi Pemilihan Umum
Kota Payakumbuh dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada tahapan
sosialisasi pem%hhm\YalQ:pta\AhnlWﬂbl -Wfa,likqﬁ_,&ayakum?uh tahun 2017
sebagai beriku :

1. Strategi KPU

pemlﬁh a.li.léota dan Wakil
Walikota Paya pat) sﬁ‘ategl, yaitu
> Strategi Pengua 1

N ™

Kota Payal;uinbuh. Kedua terbangunnya komunikasi yang efektif
antara KPU Kota Payakumbuh dengan penyelenggara ditingkat
bawah yaitu PPK, PPS dan PPDP serta instansi yang terkait pada
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Payakumbuh tahun 2017.
Oleh karena itu, penerapan strategi pada strategi ini dapat

dilakukan secara optimal oleh KPU Kota Payakumbuh.
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» Strategi Rasionalisasi
Pada strategi ini KPU Kota Payakumbuh sudah berusaha maksimal
dalam melaksanakan strategi rasionalisasi, dengan melakukan
kegiatan untuk membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya berpartisipasi aktif dalam pemilihan dengan melakukan
pendidikan politik melalui seminar-seminar, penyuluhan dan
membuka ruang diskusi kepada masyarakat. Oleh karena itu,
penerapan strategi pada strategi ini terlaksana dengan baik.

» Strategi Bujukan
Pada strateg

s#)smhsas:

buh melakukan kegiatan
cat, mengajak pemilih

mer ﬁak masyarakat

A\
y Iq,‘
untuk me aks
berpartisipasi secafa’ ak(ifalAm pémilihan Walikota dan Wakil
! ' dilakukan dengan
1 “donor darah, dan
; memilih dan
Rano as dan- Wakil Walikota
Payakuﬁbuh tahun 50;7 Ofe—lrliarena 1tu, penerapan strategi pada
strategi ini diperankan secara optimal oleh KPU Kota Payakumbuh.
» Strategi Konfrontasi
Pada strategi ini KPU Kota Payakumbuh kurang maksimal,
penggunaan strategi konfrontasi pada pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota Payakumbuh tahun 2017, hanya menekankan

kepada masyarakat yang apatis dan cenderung tidak perduli
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terhadap proses pemilihan. Kegiatan yang dilakukan oleh KPU
Kota Payakumbuh dalam bentuk sosialisasi secara masif kepada
masyarakat di tempat strategis dan melakukan sosialisasi keliling
dengan menggunakan mobil keliling, Oleh karena itu, penerapan

strategi pada strategi ini kurang maksimal dalam penerapannya.

2. Aspek pelaksanaan sosialisasi pemilihan Walikota dan Wakil Walikota
Payakumbuh tahun, 2047 berdasatkait analisa. dapat-diurutkan secara

1 I
rangking yaitu strategi penguatan, strategi bujukan, strategi rasionalisasi

dan M konf; ~ !
6.2 Saran
Berdasarikan hasil kesi kemukakan, niQaka dirumuskan
saran-saran ya . 1 erg i tahapan kegiatan
sosialisasi Pemill epannya. Ads Pestelitian ini adalah
beberapa hal seb. S

6.2.1 Saran Praktis
1. KPU Kota Payakumbuh dalam pelaksanaan pemilihan berikutnya
memaksimalkan strategi rasionalisasi dan strategi konfrontasi pada
tahapan sosialisasi sehingga target partisipasi pemilih dapat tercapai.
2. Meningkatkan angka partisipasi pemilih bukan hanya menjadi tugas
Komisi Pemilihan Umum sebagai pelaksana pemilihan, tetapi menjadi

persoalan bersama baik penyelenggara, peserta pemilihan dan adanya
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tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi dalam
pemilihan. KPU sebagai penyelenggara pemilihan harus lebih optimal
dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar partisipasi

pemilih dapat meningkat pada setiap pelaksanaan pemilihan.

6.2.2 Saran Teoritis
Terkait dengan bentuk strategi, menurut Newman dalam (Pito,2006:211-
212) terdapat ‘empat \pi.!éham*;sttaﬁﬁi,\ Syaifu | 1 \strilts;gl npenguatan, strategi
rasionalisasi, strategi bujukan dan strategi konfrontasi. Dalarg‘ penerapannya,
. k

strategi penguﬁan memp esar ke ilan penerapan

strategi  rasionalisasi, konﬁ'ontasi. Dalam

meningkatkan --:- B '-:‘_ *hguatan pada tahapan

kegiatan sosialisasi akan me ‘y ang Skeberhasil y%mg lebih besar
: i

dibandingakan a' ‘ egi n dan strategi

i
y i
ad

konfrontasi. 4

Pada penl -'-”f epulis_tidak terlalu . penggunaan
bentuk stratagi bu Rifupie : o si.p8lih dalam pemilihan.
Oleh karena itu, untuk peﬁeliﬁan,i;njuta; ?apat menggali lebih dalam aspek
strategi bujukan dalam meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan pada

tahapan kegiatan sosialisasi.



